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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis usahatani yang diusahakan petani
terkail dengan diversifikasi usahatani berbasis air irigasi, mendeskripsikan faktor-
faktor vang mempengaruhi petani melakukan diversifikasi usahatani berbasis air
irigasi dan mendeskripsikan peran P3A Guguk Rantau dalam mengelola jaringan
irigasi terkait dengan diversifikasi usahatani berbasis air irigasi yang dilakukan oleh
petani. Penelitian dilaksanakan di Nagari Koto Baru Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret
20140.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Studi Kasus.
Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisa dari data primer, sekunder
dan hasil wawancara dengan responden di lapangan digunakan untuk ketiga tujuan
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis usahatani yang
diusahakan petani terkait dengan kegiatan diversifikasi usahatani berbasis air irigasi,
vaitu usahatani padi sawah, kolam ikan dan budidaya tanaman hortikultura. Adapun
faktor vang mempengaruhi petani melakukan diversifikasi usahatani berbasis air
irigasi adalah fakior teknis, faktor ekonomi dan faktor sosial budaya. Faktor teknis
menyangkut ketersediaan air, teknologi yang dikuasai petani. ketersediaan tenaga
kerja untuk usahatani, dan kemampuan petani menghadapi resiko. Faktor Ekonomi
terkait dengan modal dan pendapatan. Untuk faktor sosial budaya terkait dengan
budaya setempat. Selanjutnya untuk peran P3A dalam mengelola jaringan irigasi
terkait dengan diversifikasi usahatani berbasis air irigasi vang dilakukan petani lebih
dilakukan dalam hal pembagian dan pendistribusian air, pemeliharaan dan perawatan
Jaringan serta mengatasi masalah dan konflik yang terjadi antar petani.

Diharapkan Pemerintah  Kabupaten Solok Iebih  mensosialisasikan  lagi
kegiatan diversifikasi usahatani berbasis air irigasi agar dapal meningkatkan taraf
hidup masyarakal. Untuk petani agar dapat memanfaatkan sumberdaya air yang
tersedia secara optimal, serta bagi P3A Guguk Rantau agar dapat lebih giat lagi
mengajak petani untuk bisa memanfaatkan sumberdava air sccara optimal.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan air irigasi adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh petani
dalam memanfaatkan air irigasi untuk usahataninya. Dalam pengelolaan air irigasi
sangat diperlukan pengaturan yang baik dengan mengatur pembagian antara
kawasan hulu dengan kawasan hilir, hal ini sangat perlu diatur untuk menghindari
terjadinya perselisihan antar petani. Dapat dilihat selama ini pembagian air banyak
menjadi masalah bagi petani, karena tidak dipatuhinya aturan pembagian air ini
seperti pembagian air untuk petani yvang mengelola padi sawah ataupun kolam
ikan.

Menurut Perda Kabupaten Solok No 14 tahun 2003 tentang pengelolaan
irigasi. pada Bab I pasal 1 poin 33 bahwa pengelolaan air irigasi adalah segala
usaha pendayagunaan air irigasi vang meliputi operasi dan pemeliharaan.
pengamanan, rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi.

Pengelolaan irigasi disclenggarakan dengan mengutamakan kepentingan
masvarakat petani dan dengan menempatkan perkumpulan petani pemakai air
sebagai pengambil keputusan dan pelaku wama dalam pengelolaan irigasi yang
menjadi tanggung jawabnya.

Pengelolaan dacrah pengairan merupakan upaya untuk mendistribusikan air
secara adil dan merata. Namun dalam mekanismenya sering dihadapkan pada
heberapa permasalahan mendasar yaitu: 1) jumlah daerah golongan air bertambah
tanpa terkendali, 2) letak petakan sawah relatif dari saluran tidak diperhitungkan
dalam distribusi air dan anjuran teknologi yang berada dibagian hilir, 3)
senvadapan air secara liar dengan pompa berlanjut tanpa sanksi. 4) pintu air
hanvak vang tidak berfungsi, dan 5) produktifitas padi sangat beragam antara
ragian hulu dan hilir. Hal ini tidak terlepas dari unsur kelembagaan dan perangkat
Lehijaksanaan vang belum berfungsi secara efektil” dalam upaya menyadarkan
masvarakat akan pentingnya pengolahan air (Pasandaran dan Taylor, 1988).

Salah satu tcknis pemanfaatan air secara proposional selama ini adalah

melalui irigasi. Irigasi secara umum adalah usaha mendatangkan air dengan




membuat bangunan dan saluran untuk mengalirkan air guna keperluan pertanian.
membagi kesawah dan pertanian lainnya dengan teratur dan membuang air vang
tidak diperlukan lagi setelah dimanfaatkan sebaik-baiknyva. Irigasi ini berguna
untuk mempermudahkan dalam pengolahan tanah. mencegah pertumbuhan gulma.
mencegah terjadinva akumulasi garam. mengatur suhu tanah. dan membantu
dalam sanitasi. Tujuan akhir dart irngasi adalah untuk menunjang peningkatan
produktifitas pertanian atau khususnya tanaman padi serta perbaikan taraf hidup
petani. Hal ini akan tercapai bila pengelolaan dan tataguna air irigasi mulai dari
sumbernva sampai ke level usahatani dapat dilaksanakan dengan baik dan
terorganisasi (Arsvad, 1980 eif Satyagraha, 2007).

Berbeda dengan pembangunan irigasi beberapa dekade yang lalu,
pembangunan irigasi di Indonesia saat ini seperti halnya di Negara-negara Asia
lainnya. lebih difokuskan pada perbaikan pengelolaan (manajemen) sistem irigasi.
Hal ini didasarkan pada kenvataan bahwa tanpa pengelolaan  vang baik.
performance dari irigasi-irigasi yang telah di bangun atau di perbaiki tidak sesua
dengan vang diharapkan. Beberapa ahli irigasi percaya dengan meningkatkan
pengelolaan suatu sistem irigasi maka masalah klasik ketidakmerataan pembagian
air antara hulu dan hilir dapat diperkecil. Dengan demikian. karena sebagian besar
irigasi vang ada di Indonesia ditanami padi. maka diharapkan produksi per
izhunnyva dapat meningkat pula. Selain itu, dengan pengelolaan yang baik maka
diversifikasi pola tanam juga dapat dikembangkan (Judawinata. 1992).

Seeara historis. upaya pengembangan diversifikasi pertanian sebenamya
telah dicanangkan sejak paruh kedua dasawarsa 80-an. Ketika itu, “diversilikasi
pertanian” merupakan salah satu program dari Departemen Pertamian. Istilah
“diversifikasi horizontal™ yakni penganckaragaman pengusahaan komoditas dan
~diversifikasi vertikal” vang mengacu pada pengembangan industri pengolahan
masil-hasil pertanian merupakan kata-kata kunci dalam konsep pembangunan
“pertanian terpadu’” vang saal itu sangat popular, Akan tetapi dalam perjalanannya

wenadi sejumlah inkonsistensi dalam kebijakan dan program pembangunan

schingea visi tentang diversifikasi pertanian tak pernah terwujud (Sumaryvanto.

2006).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan vang telah dijabarkan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa ;

Anggota P3A Guguk Rantau sudah melakukan diversifikasi usahatani
berbasis air irigasi yang meliputi jenis usahatani padi sawah, budidaya ikan
nila dan budidaya tanaman hortikultura (kangkung dan mentimun), Petani
melaksanakan pola tanam padi-padi-hortikutura untuk setiap satu tahun pola
tanam mereka. Sementara itu, untuk usahatani kolam ikan diusahakan petani

pada lahan vang berada didekat lahan sawah mereka.

2. Faktor yvang mempengaruhi petani melakukan diversifikasi usahatani berbasis
air irigasi terschur terdici dari fakior teknis, faktor ekonomi. dan faktor sosial
budava. Ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi satu dengan lainnva,
Petani melakukan diversifikasi usahatani berbasis air irigasi ini karena
didukung oleh ketiga Taktor ini.

3. Peran P3A terhadap petani vang melakukan diversifikasi usahatani berbasis
air irigasi adalah lebih kepada membantu petani dalam pendistribusian air
terhadap kebutuhan air untuk usahatani mereka sehingga tidak terjadi konflik
antar petani. Selain itu P3A juga berperan dalam memfasilitasi petani ketika
ada masalah terkait dengan usahatani mereka. seperti peminjaman modal
ketika petant kekurangan modal.

3.2 SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada P3A Guguk Rantau. ada

beberapa saran vang peneliti berikan semoga dapat menjadi masukan bagi petani,

P3A atau pun pemerintah setempat.

1. Saran untuk petani

Adapun saran yang  peneliti berikan untuk petani adalah agar petani bisa

lebih memantaatkan sumberdaya air vang tersedia secara optimal. Karena

ketersediaan air Bandar Guguk Rantan sangat banvak kecuali pada musim
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